PAGE  
25

BAB III

PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

3.1 Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek

Bidang pelaksanaan kuliah kerja praktek, penulis lakukan di PT. Alenatex Bandung. Disana penulis ditempatkan pada bidang ekspor, dibawah divisi marketing. Adapun fungsi bidang ekspor ini adalah melakukan pengurusan mengenai persoalan – persoalan yang berkaitan dengan ekspor barang, yang meliputi urusan – urusan mulai dari perencanaan, persiapan, pelaksanaan dan pengendalian ekspor PT. Alenatex Bandung
3.2 Teknis Pelaksanaan Kerja praktek

Teknik pelaksanaan yang dilakukan oleh penulis selama mengikuti kerja praktek di PT. Alenatex Bandung, secara teknis dilakukan penulis berdasarkan jadwal yang telah disepakati antara penulis dengan pembimbing perusahaan yaitu lima hari dalam seminggu selama satu bulan. Penulis melakukan tugas – tugas sebagai berikut:
a. Peninjauan secara langsung di Pabrik, baik produksi, marketing juga personalia.

b. Melakukan wawancara dengan divisi marketing termasuk bagian ekspor.

c. Melakukan wawancara dengan divisi personalia tentang sejarah perusahaan, visi dan misi perusahaan.
3.3 Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek

3.3.1 Dasar Hukum Pelaksanaan Ekspor

Dalam melakukan kegiatan perdagangan internasional khususnya dalam bidang ekspor masing – masing baik itu pihak supplier maupun pihak buyer harus mengetahui ketentuan – ketentuan yang berlaku di wilayah perdagangan yang akan dituju, dengan kebudayaan dan kebiasaan yang berbeda tentu ada hal – hal yang berbeda dalam hukum yang melandasi perdagangan internasional. Strategi pemasaran yang meliputi produk, harga, distribusi serta aktivitas purna jual tentu saja harus bisa menyesuaikan terhadap situasi sosial politik, sosial ekonomi serta hukum dan perundangan yang berlaku. Karena hal – hal tersebut akan mempengaruhi strategi pemasaran yang berlaku, karena hal – hal tersebut akan mempengaruhi strategi pemasaran yang direncanakan oleh pihak supplier maupun pihak buyer.
Indonesia sebagai salah satu negara berkembang yang sedang giat mengembangkan kegiatan dibidang ekspor khususnya ekspor nonmigas mempunyai landasan hukum dan kebijakan dibidang ekspor yang pada dasarnya bertujuan untuk mencapai sasaran – sasaran antara lain meningkatkan volume ekspor terutama ekspor nonmigas, menjamin pertumbuhan ekonomi dan pemerataan dibidang usaha ekspor.

Manfaat kebijakan tentang ekspor yang dikeluarkan oleh pemerintah dalam rangka meningkatkan volume ekspor, digunakan dengan baik oleh PT. Alenatex Bandung dalam kegiatan bidang usahanya, perusahaan yang dalam kegiatan proses produksinya masih mendatangkan bahan baku dari luar negeri, dengan adanya kebijakan pemerintah yang dikeluarkan pada tanggal 24 Desember dan disusul dengan keputusan Presiden No. 51 tahun 1987 yang mengatur kemungkinan pembebasan PPN atas barang impor yang digunakan untuk memproduksi barang ekspor. Dengan kebijakan tersebut beban perusahaan sedikit berkurang dalam proses produksi, kebijakan itu mengatur juga tentang kelancaran arus barang yang akan diekspor denngan jalan membangun terminal peti kemas di pelabuhan – pelabuhan tertentu yang berarti mengurangi ongkos produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan.
3.3.2 Pihak – Pihak Yang Terlibat Dalam Kegiatan Ekspor Pada PT Alenatex Bandung.

Dalam melaksanakan prosedur ekspor pada PT. Alenatex ditangani oleh Divisi Ekspor yang keberadaannya dibawah Divisi Pemasaran, selain divisi ekspor ada beberapa pihak yang terlibat dalam kegiatan ekspor antara lain:

1. Departemen Perdangangan

Dalam hal ini KADIN (Kamar Dagang dan Industri). Keterlibatan KADIN dalam prosedur pelaksanaan ekspor yaitu pembuatan Certificate of Origin yang diperlukan dalam pengiriman barang keluar negeri. Certificate of Origin merupakan pernyataan dari instasi pemerintah yang digunakan sebagai dokumen penyerta barang yang di ekspor dari seluruh wilayah hukum suatu negara, yang membuktikan bahwa barang tersebut berasal, diolah dan dihasilkan dinegara tersebut, COO berfungsi sebagai Generalized System of Preference (GSP) yaitu penurunan beban biaya bea masuk atau import dinegara pembeli. Sertifikat ini sangat membantu bagi negara – negara yang sedang berkembang dalam memasarkan produk – produknya dinegara yang sudah maju.
2. Direktorat Jenderal Bea dan Cukai

Sebagai alat pemerintah yang mempunyai tugas dan wewenang dalam pengawasan lalu lintas komoditi internasional membantu eksportir dalam memperlancar arus barang, mengawasi pemasukan keuangan Negara bagi kepentingan APBN.

3. Bank

Bank yang dipilih oleh perusahaan adalah Bank MANDIRI yang berfungsi sebagai Bank Devisa dan Bank Negosiasi.

4. Perusahaan Jasa Transportasi

Perusahaan Jasa Transportasi yang dipilih oleh perusahaan adalah:
a. EMKL (Ekspedisi Muatan Kapal Laut), yang mengurus pengangkutan barang yang akan diekspor mulai dari pengangkutan ke terminal peti kemas Gede Bage sampai ke pelabuhan Tanjung Priuk Jakarta.

b. Perusahaan Maskapai Penerbangan, pemakaian maskapai penerbangan dilakukan jika konsumen menghendaki pengiriman dengan cepat. Maskapai penerbangan yang digunakan biasanya adalah Garuda Indonesia Airline dan Singapore Airline sesuai dengan Contract yang disepakati.

c. Perusahaan Maskapai pelayaran yang digunakan untuk mengangkut barang dari pelabuhan Tanjung Priuk Jakarta sampai ke tempat konsumen yang dituju.

5. Perusahaan Jasa Asuransi

Perusahaan Jasa Asuransi yang dipilih oleh PT. Alenatex adalah perusahaan asuransi RAMA yang merupakan asuransi Nasional. Dengan diasuransikannya barang – barang selama dalam pengangkutan, maka diharapkan perusahaan tidak mengalami kerugian yang ditimbulkan oleh hal – hal yang terjadi diluar dugaan, memperoleh ganti rugi dari perusahaan asuransi dan memindahkan kemungkinan resiko kepada pihak jasa perusahaan asuransi.
3.3.3 Cara  Pelaksanaan PT. Alenatex Dalam Melakukan kegiatan ekspor

PT. Alenatex Bandung memiliki orientasi yang lebih menekankan untuk produksi ekspor memiliki langkah – langkah tertentu dalam melaksanakan kegiatan ekspor dengan tidak menyalahi aturan – aturan yang diberlakukan oleh pemerintah indonesia, PT. Alenatex Bandung yang dalam kegiatan ekspor ini berperan sebagi eksportir dalam kegiatanya dintuntut untuk memenuhi permintaan dari buyer secara efektif dan efisien. Yang secara tidak langsung mempengaruhi terhadap penekanan biaya ekspor sehingga keuntungan yang didapat maksimal.

Dibawah ini merupakan prosedur atau tahapan – tahapan yang bisa dilakukan oleh PT. Alenatex dalam melakukan kegiatan ekspor, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Setelah Divisi pemasaran mengadakan penelitian dan mengetahui kredibilitas rekan dagangnya melalui instansi tertentu seperti KADIN, BPEN, Perwakilan Dagang Asing dan Bank yang berada baik didalam maupun diluar negeri yang mengetahui dan dapat memberikan status report dari perusahaan yang akan membeli produk dari PT. Alenatex, kemudian perusahaan menawarkan produk yang dihasilkan kepada konsumen diluar negeri dengan cara membawa contoh atau sample barang kepada konsumen, melalui agen yang salah satunya adalah PT. Tricot Mitra yang berada di Bandung yang khusus menangani permintaan dari Negara – negara Timur Tengah atau permintaan melalui fax.

2. Setelah ada kesepakatan antara perusahaan dengan pembeli di luar negeri maka divisi pemasaran dan pihak pembeli mengadakan perjanjian – perjanjian kontrak dan kerjasama penjualan termasuk cara – cara pembayaran yang akan dilakukan, adapun cara pembayaran yang dipakai oleh perusahaan adalah L/C (Letter or Credit), tetapi pada saat – saat tertentu bisa memakai Bank Draft atau transfer ke perusahaan. Di dalam perjanjian dan kerjasama penjualan ini, purchase dibuat oleh pembeli sebagai konfirmasi pembelian barang, sedangkan sales contract dibuat oleh pihak penjual sebagai konfirmasi atas penjualan yang dipesan.

3. setelah perjanjian kontrak dan kerjasama penjualan disetujui oleh kedua belah pihak maka perusahaan melakukan pengemasan barang yang akan diekspor dalam bentuk ball, roll/karton. Barang tersebut disimpan terlebih dahulu dalam gudang, dimana dikemudian hari, barang yang sudah dikemas dibawa ke terminal peti kemas Gede Bage dan diteruskan ke terminal Tanjung Priuk Jakarta.

4. Setelah diterima L/C dari pembeli maka perusahaan membuat Faktur Perdagangan (Commercial Invoice) sebanyak 5 rangkap, consular invoice, insurance sertificate, packing list sebanyak 5 rangkap dan 1 rangkap diajukan kepada bank devisa dalam hal ini Bank MANDIRI yang menerima L/C tersebut untuk dilengkapi dengan nomor serta kata – kata lain seperti nilai valuta yang tersedia dan ditandatangani serta dilegalisir oleh bank yang bersangkutan. PEB yang telah dilegalisir beserta L/C, invoice, packing list dan lain diserahkan kepada EMKL. Seluruh dokumen tersebut harus diserahkan dalam jangka waktu 15 hari sesudah pengapalan dan tidak melebihi masa berlakunya L/C. Setelah seluruh dokumen diserahkan, perusahaan menerima Bill Of Lading (B/I) dan Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) oleh Bea dan Cukai. Berdasarkan dokumen – dokumen tersebut perusahaan melakukan negosiasi dengan Bank MANDIRI yang berfungsi sebagai Bank Negosiasi.
5. Setelah semua persyaratan dipenuhi perusahaan melakukan pengangkatan – pengangkatan barang dari pabrik ke terminal peti kemas Gede Bage dengan menggunakan container, bisa juga menggunakan truk jika jumlah pesanan berjumlah kecil, kemudian dari terminal petikemas Gede Bage barang diangkut ke pelabuhan Tanjung Priuk dengan menggunakan kereta api. Pengangkutan ke Negara yang dituju tergantung Sales Contract yang ditandatangani bersama. Bisa memakai Pelayaran atau pun Maskapai Penerbangan. Pengiriman barang dengan menggunakan maskapai penerbangan biasanya terjadi jika konsumen menghendaki pengiriman dengan waktu yang cepat. Maskapai Pelayaran yang biasa digunakan oleh perusahaan adalah NYK Lines, UASC Lines, dan Evergreen Lines, sedangkan maskapai penerbangan yang digunakan diantaranya adalah GIA (Garuda Indonesia Airline) san Singapore Airline.
Bank penegosiasi kemudian mengirimkan dokumen yang telah dinegosiasi kepada bank pembuka L/C di luar negeri untuk diteruskan kepada pembeli, bank pembuka akan membayar sejumlah uang atau nilai dokumen kepada bank negosiasi. Setelah pembayaran diterima oleh bank pembuka L/C, bank penegosiasi akan membayar sejumlah uang atau nilai dokumen kepada bank negosiasi. Setelah pembayaran diterima oleh bank pembuka L/C, bank penegosiasi akan membayar kepada ekportir sesuai dengan nilai wesel ekspor setelah dipotong komisi. 
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